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ABSTRAK

Bunga sedap malam (Polianthes tuberosa Linn) merupakan bunga yang
banyak dikem bangkan di Indonesia yang ditengarai mengandung beberapa kom ponen
antioksidan serta memiliki aroma yang kuat, sehingga bunga sedap malam dapat
diaplikasikan sebagai bahan baku pem buatan sirup tinggi antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio fruktosa yang ditam bahkan pada bunga
sedap malam dan lama waktu pembekuan terhadap aktivitas antioksidan melalui
m etode DPPH, serta mengetahui golongan senyawa fitokimia yang terkandung pada
sirup bunga sedap malam melalui metode skrining. Penelitian menunjukkan bahwa
prosentase aktivitas antioksidan tertinggi pada perlakuan rasio fruktosa : bunga sedap
m alam sebesar 1:2 dengan lama waktu pembekuan 24 jam yakni 8,88% . Sedangkan
aktivitas antioksidan terendah sebesar 4,40% didapatkan pada rasio fruktosa : bunga
sedap malam sebesar 1:1 dengan lama waktu pembekuan 6 jam . M elalui skrining
senyawa fitokimia didapatkan hasil bahwa sirup bunga sedap malam mengandung
kom ponen bioaktif yakni golongan terpenoid/steroid bebas, flavonoid serta polifenol.

Sedangkan untuk senyawa alkaloid dan saponin didapatkan hasilyang negatif.

K ata kunci: bunga sedap malam ,sirup,skrining fitokimia,aktivitasantioksidan.

PENDAHULUAN panas (antipiretik) dan menghilangkan
bengkak. Menurut Kusum a (2000),

Bunga sedap malam (Polianthes senyawa kimia yang terkandung dalam
tuberosa Linn) merupakan salah satu bunga sedap malam adalah flavonoid,
ienis bunaa vana banvak dikembanakan sapoaenin. aeraniol dan nerol. farnesol.
oleh pengusaha bisnis bunga. Di dan eugenol. Senyawa ini yang membuat
Indonesia sendiri, kebutuhan bunga sedap malam memiliki kem am puan
sedap malam semakin meningkat setiap untuk menstimulasi sisi otak kanan yang
tahun sebagai bunga potong, bunga bertanggungjawab terhadap ketenangan.
tabur. maupbpun bahan dasar pbpembuatan Bunga sedap m alam juga memiliki
minyak atsiri (Anonimous, 1992). aroma yang kuat, sehingga bunga sedap
Tanam an ini berkhasiat menurunkan m alam dapat diaplikasikan sebagai



bahan baku pem buatan sirup kaya

antioksidan. Sirup merupakan sediaan

pekat dalam air dari gula atau pengganti
gula dengan atau tanpa bahan tambahan,

bahan pewangi, dan =zat aktif sebagai

obat, serta mengandung paling sedikit

50% sukrosa dengan kadar normalnya

60-65% (Ansel,
Endang, 2012).

2005; M un’im dan

Penggunaan senyawa antioksidan

sem akin berkembang baik untuk produk

m akanan, minuman serta pengobatan
seiring dengan bertam bahnya
pengetahuan tentang aktivitas radikal
bebas (Boer, 2000). Antioksidan
merupakan senyawa pemberi elektron
(elektron donor) atau reduktan.
Antioksidan juga merupakan senyawa

yang dapat mengham bat reaksi oksidasi

dengan mengikat radikal bebas dan

molekul yang sangat reaktif. Akibatnya

kerusakan sel dapat diham bat (Sunardi,

2007). Radikal bebas merupakan
molekul yang memiliki satu atau lebih
elektron yang tidak berpasangan.
Elektron-elektron yang tidak
berpasangan ini akan sangat reaktif
terhadap sel tubuh dengan mengikat
elektron molekul sel (Pietta, 1999;

W ijaya, 1996). Adanya radikal bebas di

dalam tubuh manusia akan
mengakibatkan berbagai macam
penyakit degeneratif (Salamah, dkk.,
2008).

Dengan adanya kandungan
senyawa fitokimia yang dimiliki oleh
bunga sedap malam, maka perlu
dilakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh rasio

fruktosa yang ditam bahkan pada bunga

sedap m alam serta lama waktu

pembekuan terhadap aktivitas

antioksidan, serta mengetahui golongan
senyawa fitokimia yang terkandung pada

sirup bunga sedap malam . Pengujian
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antioksidan dilakukan menggunakan

DPPH sebagai radikal bebas yang stabil.
M etode aktivitas anti radikal bebas
DPPH merupakan metode terpilih untuk
menapis aktivitas antioksidan bahan
alam (M olyneux, 2004; Luo et al., 2002;

Okawa et al., 2001). Untuk mengetahui

golongan senyaw a yang terkandung
dalam sirup bunga sedap m alam
dilakukan dengan metode skrining

fitokimia. Skrining fitokimia merupakan

m etode sederhana, serta

yang
selektif

cepat,

sangat yang dapat digunakan

untuk mengidentifikasi golongan

senyawa serta mengetahui keberadaan

senyawa-senyawa aktif biologis yang

terdistribusi dalam jaringan tanaman

(Nohong, 2009).

M ETODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

dalam
Acak

Desain yang digunakan

penelitian ini adalah Rancangan

Lengkap (RAL) dengan dua variabel

yaitu rasio fruktosa : bunga sedap m alam

antara lain 1:1 (F1), 1:2 (F2), dan 3:4

(F3) dan lama waktu pembekuan 6 jam
(T1), 12 jam (T2), dan 24 jam (T3),

dimana digunakan 3 kali ulangan pada

masing-m asing perlakuan. Pada

Penelitian ini didapatkan 9 satuan

percobaan yakni P1 (F1, T1), P2 (F1,

T2), P3 (F1, T3), P4 (F2, T1), P5 (F2,
T2), P6 (F2, T3), P7 (F3, T1), P8 (F3,
T2),P9 (F3, T3).

Penelitian ini dilakukan pada

bulan April - Juli 2016. Pembuatan

sampel produk sirup bunga sedap m alam

dilaksanakan di Kitchen Culinary,

Akadem i Kuliner dan Patiseri

OTTIM M O Internasional Surabaya. Uji

aktivitas antioksidan dilaksanakan di
Lab Uiji Pangan-Teknologi Hasil
Pertanian, Universitas Brawijaya dan



Skrining senyawa fitokimia dilaksanakan

di Laboratorium Farmasi, Universitas
Bahan dan Alat

Bahan baku yang digunakan
untuk pembuatan sirup adalah bunga
sedap malam dan fruktosa cair “Rose

Brand”. Pada skrining fitokim ia dan uji

aktivitas antioksidan diperlukan asam

klorida, asam sulfat, asetan P, asam borat

P, asam oksalat P, eter P, asam asetat
anhidrat, kloroform , pereaksi
Dragendroff, pereaksi M ayer, pereaksi

wagner, larutan besi (IIl) klorida 10% ,

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil),

plat KLT, Na;SO, anhidrat, asam asetat

glasial dan m ethanol. Alat yang

digunakan dalam pem buatan sirup bunga

sedap malam ini adalah alas potong,

pisau, freezer box, peralatan gelas

(pyrex), spatula, mikropipet, sentrifuge,

spektrofotometri UV -Vis, timbangan

analitik,bejana KLT.

Pem buatan Sirup Bunga Sedap

M alam

Pem buatan sirup bunga sedap

m alam dilakukan dengan mencuci bersih
bunga sedap malam kemudian dicincang

kasar. Bunga sedap malam dimasukkan

ke dalam kontainer dan kemudian

diletakkan di dalam freezer suhu -5°C

dengan lama pembekuan sesuai dengan
perlakuan. Fruktosa diukur dengan
konsentrasi yang telah ditentukan

kem udian dipanaskan hingga suhu 80°C.

Proses ekstraksi dilakukan dengan

mencampurkan bunga sedap malam ke

dalam fruktosa sesuai formulasi pada
suhu 80°C. Setelah suhu campuran
fruktosa dan bunga sedap m alam
menurun, dilakukan proses filtrasi

sehingga dihasilkan produk sirup bunga

sedap malam.
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Alirlangga Surabaya.

Pengujian Aktivitas Antioksidan

Larutan DPPH dibuat dengan

m elarutkan DPPH kristal dalam

m ethanol sam pai konsentrasi 0.004 % .

Analisis kadar antioksidan sirup

menggunakan metode DPPH dengan

cara mengambil 0,2 ml sampel, ditam bah

larutan wuji 3,8 ml DPPH pada 5 ml
etanol. Kemudian divortex selama 30
detik. Sampel dibiarkan selam a 15
menit, kemudian dimasukkan pada
spektrofotometer UV -Vis dengan

panjang gelombang (A) 517 nm dan
dibaca absorbansinya. A ktivitas
penangkapan radikal bebas DPPH
dihitung berdasarkanrumus:
o o[, absorbansi sampel \ 9
Axtivitas Penanglapan Radikl ()= | 1 -———— [x 100%
\ absorbansi kontrol |

Skrining Fitokim ia

Skrining fitokimia pada sirup
bunga sedap malam yang memiliki
aktivitas antioksidan tertinggi meliputi

uji alkaloid, terpenoid dan steroid bebas,

flavonoid, tannin dan polifenol, serta
saponin. Pembuatan larutan wuji untuk
skrining fitokimia dilakukan dengan

melarutkan 500 mg sirup bunga sedap

malam dalam 50 mL etanol 95% .
Uji Alkaloid dilakukan mengikuti

m etode Farnsworth (1966) dengan

melarutkan sebanyak 2 mL larutan sirup

bunga sedap malam divapkan diatas

cawan porselin hingga diperoleh residu.

Residu kemudian dilarutkan dengan 5
mL HCI 2N. Larutan yang didapat
kemudian di bagi ke dalam 4 tabung
reaksi. Tabung pertama ditambahkan
dengan asam encer yang berfungsi
sebagai blanko. Tabung kedua

ditam bahkan pereaksi Dragendroff



sebanyak 3 tetes, tabung ketiga
ditam bahkan pereaksi M ayer sebanyak 3
tetes, dan tabung keempat ditambahkan
pereaksi Wagner. Terbentuknya endapan
putih pada peraksi M ayer dan endapan
coklat pada pereaksi Dragendorff dan
W agnermenunjukkan adanya alkaloid.
Uji Terpenoid dan Steroid Bebas
dilakukan dengan uji

(KLT)

Krom atografi

Lapis Tipis Fase gerak yang

digunakan untuk uji terpenoid dan

steroid bebas menggunakan pelarut

n-hekasana : etil asetat (4 : 1), dengan

fase diam yang digunakan adalah Kiesel

gel GF 254. Setelah disem prot
menggunakan reagen penampak noda
anisaldehida asam sulfat, plat akan

menunjukkan noda berwarna ungu yang
menandakan bahwa sampel sirup bunga
sedap m alam memiliki kandungan
terpenoid dan steroid bebas.

Uji Flavonoid dilakukan dengan
menguapkan 3 m L sampel dan
melarutkan residu dengan etanol 20 mL.
Larutan sam pel dibagi ke dalam 4 filtrat.
Filtrat A sebagai blanko, filtrat B ditetesi
dengan FeCls; 2%, filtrat C ditetesi
dengan NaOH 1 N, dan filtrat D adalah
larutan C yang ditetesi HCI 1 N. ekstrak
mengandung

yang golongan

flavonoid akan

senyaw a
mengalami peningkatan
intensitas warna setelah ditetesi larutan
NaOH 1 N, mengalami penurunan
intensitas warna setelah ditetesi HC1 1 N
dan membentuk kompleks warna hitam
setelah ditetesi FeClz 2% .

U ji Polifenol dan Tanin
dilakukan dengan melarutkan 3 mL sirup
bunga sedap malam dibagi kedalam 3
bagian yaitu tabung A, tabung B, tabung
C. Tabung A digunakan sebagai blanko,
tabung B direaksikan dengan larutan besi

(rn

hitam

klorida 10% , warna biru tua atau

kehijauan menunjukkan adanya

tanin dan polifenol, sedangkan pada
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tabung C hanya ditambahkan garam

gelatin. Apabila terbentuk endapan pada

tabung C maka larutan ekstrak positif
mengandung tanin (Robinson, 1991;
M arlianadkk, 2005).

Uji Saponin dilakukan dengan
melarutkan 10 mL sirup bunga sedap
m alam dalam tabung reaksi dikocok
vertikal selama 10 detik kemudian

dibiarkan selama 10 detik. Pem bentukan
busa setinggi 1-10 cm yang stabil selam a

tidak kurang dari 10 menit,

menunjukkan adanya saponin. Pada

penambahan 1 tetes HCIl 2N, busa tidak
hilang (Depkes R1,1995).

Analisis Data

Data diperoleh dianalisis

sidik

yang

menggunakan analisis ragam

(ANOV A), apabila hasil masing-masing
perlakuan menunjukkan perbedaan yang

nyata maka akan diuji lanjut

menggunakan metode BNT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

AKktivitas Antioksidan
Uji aktivitas antioksidan melalui
m etode anti radikal bebas DPPH secara

spektrofotometri dilakukan dengan

m ereaksikan sirup bunga sedap malam

dengan larutan DPPH. Prinsip dari

m etode ini adalah adanya donasi atom

hydrogen (H+) dari substansi yang

diujikan kepada radikal DPPH menjadi

senyaw a non radikal difenil pikril

hidrazin yang akan ditunjukkan oleh

perubahan warna. Perubahan warna yang
adalah warna dari

terjadi perubahan

ungu menjadi kuning, dimana intensitas
perubahan warna DPPH berbanding
lurus dengan aktivitas antioksidan untuk
radikal

2016).

meredam bebas tersebut

(Rahmawati, Nilai serapan



larutan DPPH terhadap sam pel dihitung

sebagai persen aktivitas antioksidan

setelah 30 menit seperti dinyatakan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Absorbansi dan AktivitasAntioksidan Sirup Bunga Sedap M alam

Perlakuan Rerata

Absorbansi

Rerata Aktivitas
Antioksidan (% )

P1 0,172°
P2 0,170°
P3 0,169°
P4 0,170°
PS5 0,167°
P6 0,160°
P7 0,170°
P8 0,168"
P9 0,167°

4.40°
5,55°
6,12°
5,50°
7,22°
8,88°
5,37°
6,67°
7,28°

Keterangan: Nilairata-ratayang diikutioleh hurufyang samapada kolom yang

samamenunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P > 0,05)

Dari data rerata absorbansi dan
aktivitas antioksidan, dapat dianalisis
pengaruh lama pembekuan serta rasio
fruktosa dan bunga sedap m alam
terhadap aktivitas antioksidan sirup
bunga sedap malam. Prosentase rerata
absorbansi sirup bunga sedap malam

berada pada kisaran absorbansi 160-172.

Absorbansi adalah perbandingan
intensitas sinar yang diserap dengan
intensitas sinar datang. Nilai absorbansi
akan bergantung pada kadar zat yang
terkandung di dalamnya. Sem akin

banyak kadar zat yang terkandung dalam

suatu sampel maka semakin banyak
molekul yang akan menyerap cahaya
pada panjang gelom bang tertentu

sehingga nilai absorbansi semakin besar

atau dengan kata lain nilai absorbansi

akan berbanding lurus dengan

konsentrasi zat yang terkandung didalam
suatu sampel (Neldawati, 2013). Prinsip

metode DPPH adalah adanya donasi

atom hydrogen (H+) dari substansi yang

diujikan kepada radikal DPPH menjadi

senyaw a non radikal difenil pikril

hidrazin yang akan ditunjukkan oleh
perubahan warna dari ungu menjadi
kuning (Rahmawati, 2016). Semakin
tinggi perubahan intensitas warna
kuning, maka sem akin kecil nilai
absorbansi yang menyatakan sem akin

tingginya aktivitasantioksidan bahan.

Prosentase aktivitas antioksidan

tertinggi pada perlakuan rasio fruktosa

bunga sedap malam adalah 1:2 dengan

lama waktu pembekuan 24 jam yakni

8,88% . Sedangkan aktivitas antioksidan

terendah sebesar 4,40% didapatkan pada

rasio fruktosa bunga sedap malam

sebesar 1:1 dan lama waktu pembekuan

6 jam. Adanya aktivitas antioksidan

sepenuhnya berasal dari senyawa yang
terkandung dalam

Oleh

bunga sedap malam.

sebab itu, semakin banyak rasio

bunga sedap malam yang ditambahkan

pada fruktosa, aktivitas antioksidan akan

sem akin meningkat. Menurut
Hadiwijaya (2014), selain dari
kandungan alami bahan, aktivitas
antioksidan juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain



ketidakstabilannya terhadap cahaya dan
panas sertarentan mengalamidegradasi.

Sem akin lama waktu pembekuan,

maka aktivitas penangkapan radikal
DPPH yang ditunjukkan akan semakin
tinggi. Hal ini dikarenakan, selama
pembekuan, kristal es tumbuh pada

ruang antar sel sehingga menyebabkan

perubahan bentuk atau deformasi dan

kerusakan dinding sel bahan. Diharapkan

adanya pembekuan pada bunga sedap

malam dapat merusak dinding sel akibat

pertum buhan kristal es. Dengan
dem ikian diharapkan senyaw a yang
terekstrak, term asuk senyaw a

antioksidannya dapat maksimal. M etode
ini dinam akan dengan metode kerusakan
beku. Semakin lama proses pembekuan,
kristal es yang terbentuk akan semakin
kerusakan sel akan

besar sehingga

mengalami peningkatan (Giannakourou

and Taoukis pada Dewinta, 2015).

Skrining Fitokim ia

Skrining fitokimia pada sirup
bunga sedap malam dilakukan pada
sampel yang memiliki aktivitas
antioksidan tertinggi yakni sampel P6
dengan rasio fruktosa bunga sedap
m alam adalah 1 2 dengan lama waktu

pembekuan 24 jam . Hasil skrining

fitokimia meliputi uji alkaloid, terpenoid
dan steroid bebas, flavonoid, polifenol,
serta saponin dapatdilihatpada Tabel 2.

Pada uji alkaloid diperoleh hasil
negatif yang berarti bahwa sirup bunga

sedap m alam tidak mengandung

golongan senyawa alkaloid. Alkaloid

merupakan senyaw a fitokim ia yang

mengandung nitrogen sebagai bagian

dari sistem sikliknya. Alkaloid juga

mengandung substituent yang bervariasi
seperti gugus amina, amida, fenol, dan
m etoksi, sehingga alkaloid bersifat sem i
polar 2011). Dalam

(Purba, skrining
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fitokimia, prinsip yang digunakan pada

uji alkaloid vyaitu reaksi pengendapan

yang terjadi karena adanya penggantian
ligan. Atom

nitrogen yang memopunyai

pasangan elektron bebas pada alkaloid

dapat mengganti ion iod dalam pereaksi
M ayer dan pereaksi Dragendroff (Sangi,
dkk., 2008).



Tabel 2. HasilSkrining Fitokimia Ekstrak Etanol Sirup Bunga Sedap M alam .

G olongan M etode Uji H asil Ket.
Senyawa
Alkaloid e« Mayer Tidak terdapatendapan putih (-)
e Wagner Tidak terdapatendapan coklatmuda (-)
e Dragendorff Tidak terdapatendapan coklatmuda (-)
Terpenoid & KLT M unculnyanoda berwarna merah ungu (+)
Steroid Bebas
Flavonoid + NaOH 1 N M engalamipeningkatan intensitaswarna (+)
+ HCI 1N M engalamipenurunan intensitaswarna (+)
+ FeCl32% M unculwarna hitam (+)
Polifenol & Tanin + FeClj M uncul warna hitam kehijauan (+)
+ Gelatin Tidak terjadiperubahan (-)
Saponin Forth Tidak muncul buih/busadi atas (-)
permukaan cairan
K eterangan: (+) Positifmengandung senyawa fitokimia

(-) Tidak terdapatkandungan senyawa fitokimia

Adanya senyawa alkaloid pada uji M ayer ditandai dengan terbentuknya endapan
berwarna putih yang merupakan kom pleks kalium -alkaloid. Pada pem buatan pereaksi
M ayer, larutan merkurium (Il) klorida jika ditambahkan dengan kalium iodida
berlebih akan membentuk kalium tetraiodomerkurat (Il). Kandungan nitrogen pada
alkaloid akan berikatan dengan ion K+ dari kalium tetraiodom erkurat (Il) membentuk
endapan dari kom pleks kalium -alkaloid. Pada uji Wagner dan uji Dragendorf, adanya
endapan berwarna coklat menandakan bahwa reagen tersebut telah beraksi dengan
senyawa alkaloid. Diperkirakan endapan tersebut adalah kom pleks kalium -alkaloid
(Svehla,1990).

Prosedur uji terpenoid/steroid bebas dengan menggunakan KLT dilakukan
untuk menegaskan adanya kandungan terpenoid/steroid bebas pada sampel sirup
bunga sedap malam . Pada pengujian terpenoid/steroid bebas, analisis senyawa
didasarkan pada kemampuan senyawa tersebut membentuk warna dengan H SO,
pekat dalam pelarut anhidrad asam asetat (Sangi dkk., 2008). Pelarut pengembang
yang digunakan pada KLT untuk terpenoid/steroid bebas adalah n-heksana : etil asetat
(4 : 1). Setelah plat disem prot dengan pereaksi anisaldehida asam sulfat, plat akan
menunjukkan bercak berwarna merah ungu/ungu pada pengam atan dengan sinar
tampak dan UV 517 nm. Munculnya noda berwarna ungu pada uji KLT menunjukkan
adanya senyawa golongan terpenoid/steroid bebas pada sampel sirup bunga sedap
malam .

Flavonoid merupakan senyawa golongan fenol yang berfungsi sebagai
pereduksi yang baik dan mengham bat reaksi oksidasi dengan bertindak sebagai donor
hidrogen terhadap radikal bebas dan juga membentuk kompleks dengan logam
(Robinson, 1995; Pietta, 1999). Kedua mekanisme tersebut memberikan efek
pengham batan terhadap peroksidasi lipid, menekan kerusakan jaringan oleh radikal
bebas dan mengham bat aktivitas enzim (Shahidi, 1997). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sirup bunga sedap malam mengandung senyawa flavonoid
ketika direaksikan dengan FeCl; ditandai dengan munculnya warna hitam pada

larutan.



Penambahan FeCl; pada larutan ekstrak sirup bunga sedap m alam
menghasilkan perubahan warna menjadi hitam. Hal ini menunjukkan bahwa sampel
sirup bunga sedap malam memiliki kandungan polifenol. Perubahan warna terjadi
karena ketika FeCl; bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada pada
senyawa polifenol. Menurut Es-Safi et al. (2007), aktivitas peredam an radikal bebas
senyawa polifenol dipengaruhi oleh jumlah dan posisi hidrogen fenol dalam
molekulnya. Semakin banyak jumlah gugus hidroksil yang memiliki inti flavonoid,
maka aktivitas antioksidan yang didapatkan juga semakin tinggi. Uji tannin pada
sampel sirup bunga sedap malam diperoleh hasil yang negatif. Adanya tannin akan
mengendapkan protein pada gelatin. Tannin bereaksi dengan gelatin membentuk
kopolimer yang tidak larut dalam air. Reaksi ini akan menjadi lebih sensitif jika
ditam bahkan dengan NaCl untuk mempertinggi penggaraman dari kom pleks
tannin-gelatin (Harborne,1996).

Tidak terbentuknya buih di atas permukaan cairan menunjukkan bahwa tidak
terdapat kandungan senyawa golongan saponin pada sampel sirup bunga sedap
malam . Saponin merupakan senyawa yang mengandung gugus glikosil yang berfungsi
sebagai gugus polar sekaligus gugus steroid dan triterpenoid yang berfungsi sebagai
gugus nonpolar. Senyawa ini akan bersifat aktif permukaan, sehingga saat dilakukan
pengocokan dengan air, saponin akan membentuk misel yang berbentuk seperti busa
(Sangi dkk., 2008). Timbulnya busa pada uji Forth menunjukkan adanya glikosida
yang mempunyai kemampuan membentuk buih/busa dalam air yang terhidrolisis

menjadiglukosa dan senyawa lainnya (Rusdi, 1990).



KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa prosentase aktivitas antioksidan tertinggi pada
perlakuan rasio fruktosa : bunga sedap malam sebesar 1:2 dengan lama waktu
pembekuan 24 jam yakni 8,88% . Sedangkan aktivitas antioksidan terendah sebesar
4,40% didapatkan pada rasio fruktosa : bunga sedap malam sebesar 1:1 dengan lam a
waktu pembekuan 6 jam . Formula sirup bunga sedap malam yang terpilih yakni P6
(F2, T3) kemudian diuji lanjut untuk mengetahui golongan senyawa yang berperan
dalam aktivitas antioksidan melalui metode skrining senyawa fitokimia. Hasil
skrining senyawa fitokimia didapatkan hasil bahwa sirup bunga sedap malam
mengandung komponen bioaktif yakni golongan terpenoid/steroid bebas, flavonoid
serta polifenol, sedangkan untuk senyawa alkaloid dan saponin didapatkan hasil yang

negatif.
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